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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan Planetarium Jakarta dengan pendekatan desain immersive 

tidak luput dari human-centered design karena sejatinya merancang 

pengalaman immersive harus memakai kacamata pengunjung itu sendiri untuk 

membangun suasana. Dalam penerapan poin-poin teori immersive, aplikasinya 

dalam perancangan dapat terjabarkan sebagai berikut: 

1. System Immersion lewat integrasi narasi dengan visual dan penggunaan 

teknologi interaktif yang menemani pengunjung sepanjang berada di 

Planetarium Jakarta. 

2. Spatial Immersion lewat ruang-ruang transisi seperti pada koridor 

transisi ruang arkeoastronomi yang sempit ke area discovery pada ruang 

konstelasi yang memiliki langit-langit yang lebih tinggi dan ilusi 

ruangan dari penggunaan cermin pada dinding. Aspek ini diterapkan 

pada tata letak ruang tata surya dan juga transisi dari ruang galaksi dan 

meteor yang gelap ke ruang ISS yang terang menuju taman dengan 

udara dan cahaya alami. 

3. Social/Emphatic Immersion, pengunjung memupuk rasa empati dengan 

melihat display area arkeoastronomi tentang bagaimana orang-orang 

terdahulu memetakan bintang dan waktu dan juga bagaimana seorang 

astronot bertahan hidup di luar angkasa lewat replika interior di ruang 

ISS. Selain itu pengunjung juga tahu bahwa yang terlibat dalam proyek 

luar angkasa tidak hanya astronot, tetapi juga bidang lain seperti botani 

dan food engineer. 

4. Narrative/Sequential Immersion pengunjung diperkenalkan dalam 

bagian awal pengembangan ilmu astronomi dan kemudian diakhiri 

perjalanan pada astronomi modern. Karakter pengunjung juga 

berkembang sesuai dengan area immersive yang dilalui, mulai dari area 
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cave yang merupakan tempat di mana pengunjung terkurung dalam 

pemikirannya sendiri hingga memiliki keinginan untuk belajar dan 

mencari tahu, dan di akhir perjalanan memiliki perasaan untuk terus 

menemukan terobosan baru dalam ilmu pengetahuan. 

Perancangan ini bertujuan untuk mengenalkan ilmu astronomi dengan 

menyenangkan lewat pengalaman visual dan tidak luput juga partisipasi dari 

pegiat astronomi. Penggunaan pendekatan immersive merupakan upaya 

membuat edukasi astronomi lebih menarik lewat eksplorasi. Pendekatan ini 

digunakan untuk membawakan bentuk yang mendekati wujud asli sehingga 

edukasi yang disampaikan dapat terbayangkan dengan nyata. Harapan 

perancangan ini ke depannya, selain untuk belajar berkenalan dengan 

astronomi, juga dapat membangkitkan pikiran, minat, dan bakat terhadap ilmu 

astronomi. 

 

B. Saran 

1. Bagi pengelola planetarium, agar segera menentukan arah planetarium 

selanjutnya, melihat tingginya antusiasme masyarakat terhadap ilmu 

astronomi. Harapannya perancangan ini dapat menginspirasi untuk lebih 

menghidupkan kegiatan astronomi di daerah Jakarta, terutama kawasan 

Taman Ismail Marzuki. 

2. Bagi tim ahli, Planetarium Jakarta merupakan peluang untuk 

mengaplikasikan terobosan baru terkait teknologi atau bahkan keilmuan 

lainnya.  

3. Bagi mahasiswa dan penulis, masih banyak teknologi yang dapat dieksplor 

untuk integrasi pada planetarium, begitu pun di masa yang akan datang. 

Pendekatan immersive hanyalah salah satu cara dari sekian banyak cara 

lainnya untuk menghidupkan kembali kegiatan astronomi di Planetarium 

Jakarta. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, akan lebih banyak lagi 

konten-konten pengisi astronomi yang siap divisualisasikan dan disajikan 

dengan menyenangkan ke masyarakat.  
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